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MOTTO

" Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu sesuai
dengan pendidikanmu, karena sesungguhnya mereka
diciptakan untuk zaman yang bukan zaman kalian. Cetaklah
tanah selama ia masih basah dan tanamlah kayu selamaia
masih lunak"*

(Ali Bin Abi Thalib)

' Abdul Majid Abidin dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013, hal 57.
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ABSTRAK

UMROH MAHFUDHOH. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Berbasis Local Wisdom di MTs Negeri 2 Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya dekadensi moral pada diri anak-
anak zaman sekarang yang memprihatinkan. Banyak anak remaa yang sering
berkata kotor, kurangnya kesopanan terhadap guru, yang salah satu penyebabnya
adalah lingkungan pertumbuhan anak. Menyadari adanya hal tersebut, maka perlu
adanya solusi yang konkrit dan berkelanjutan. MTs Negeri 2 Sleman merupakan
salah satu sekolah yang menerapkan berbagal kegiatan positif dalam menanamkan
pendidikan karakter di dalam jiwa peserta didik melalui implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter berbasis local wisdom. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsep, implementasi, dan hasil yang diperoleh dalam
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter berbasis local wisdom.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar MTs
Negeri 2 Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Sedangkan analisis data menggunakan Miles and Huberman dengan empat
tahapan yakni reduksi data, penygian data, verification, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, konsep nilai-nilai
pendidikan karakter berbasis local wisdom adalah @ membentuk manaemen
sekolah yang berkarakter dan berbudaya, b) mengintegraskan nilai karakter
dalam pembelgaran, ¢) pembangunan komitmen guru, d) pengembangan budaya
karakter sekolah, e) ekstrakurikuler. Kedua, implementasi nilai-nilai pendidikan
karakter berbasis local wisdom  adalah a) pembelgaran di kelas, D)
pengembangan budaya sekolah dalam keseharian, ¢) ekstrakurikuler. Ketiga, hasil
implementasinya ditunjukkan oleh peserta didik melalui sikap dan perilakunya
bahwa sebagian besar peserta didik dalam mengikuti rangkaian kegiatan di dalam
kelas maupun di luar kelas sudah berjalan dengan baik sesuai dengan nilai-nilai
karakter karakter.

Kata kunci : implementas nilai, pendidikan karakter, local wisdom
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu dan teknologi di era globalisas sangat
mempengaruhi perilaku anak bangsa yang semakin membuat hilangnya nilai-
nilai karakter bangsa. Hilangnya nilai-nilai karakter bangsa ini tidak hanya
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu dan teknologi saat ini, akan tetapi juga
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar para generass muda. Berbagai
permasalahan yang ada di Indonesia saat ini sudah sangat mencerminkan
hilangnya nilai-nilai karakter bangsa misalnya banyak korups di berbagai
lembaga untuk memperkaya diri sendiri, mafia kasus sampa masalah
rendahnya kedisiplinan diberbagai lembaga.

Berbagal fakta sudah ada di sekitar kita mengenai runtuhnya nilai-nilai
karakter bangsa. Hal ini ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan
remaa (generasi muda), peredaran narkoba di kalangan remaja, tawuran
pelgar, dan sebagainya. Maka peran suatu sekolah sangat penting dalam
pembentukan dan penanaman nilai karakter dimulai sgak dini dan dari hal-
hal terkecil terlebih dahulu.

Munculnya berbaga permasalahan tersebut tidak dapat meyalahkan

kepada salah satu pihak sgja dan siapa yang harus bertanggungjawab dengan



tindakan tersebut, akan tetapi permasalahan itu menjadi masalah seluruh
warga masyarakat. Jadi untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter bangsa yang
telah hilang, sebagai pendidik harus dapat menanamkan kembali nilai-nilai
karakter bangsa di lingkungan sekolah, terutama melalui proses
pembel g aran.

Sejak awa kemerdekaan, bangsa Indonesia sudah bertekad untuk
menjadikan pembangunan karakter bangsa sebagai bahan penting dan tidak
dipisahkan dari pembangunan nasional. Lebih lanjut bahwa secara eksplisit
pendidikan karakter (watak) adalah amanat Undang — Undang Nomor 23
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang pada pasa 3
menegaskan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”*

Pendidik daam meakukan pembelgaran diupayakan untuk
memanfaatkan nilai-nilai kearifan lokal sebagai sumber pembelgaran untuk
peserta didik. Nilai-nilai kearifan lokal yang ada di daerah sekitar sekolah

dapat diintegrasikan dalam pembelgaran. Hal tersebut tidak dapat dicapai

! Muchlas Samami dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 26.



dengan cara yang instan, tetapi dibutuhkan waktu penanaman nilai karakter
secara berjenjang, berkelanjutan, dan terus-menerus sampai benar-benar
melekat erat dalam hati mereka. Nilai-nilai yang ditanamkan seharusnya
menjadi kepribadian serta kebiasaan dalam diri anak tersebut.

Nilai-nilai kearifan yang ada di daerah sekitar sekolah dan peserta
didik diintegrasikan dalam pembelgaran. Menurut Poespowardojo yang
dikutip oleh Rahyono?® local genius (kearifan lokal) memiliki ketahanan
terhadap unsur-unsur yang datang dari luar dan mampu berkembang untuk
masa-masa mendatang. Kepribadian suatu masyarakat ditentukan oleh
kekuatan dan kemampuan local genius dalam menghadapi kekuatan dari luar.
Jika local genius hilang atau musnah, maka kepribadian bangsa pun
memudar.

Selain lingkungan tempat tinggal, ada juga lembaga yang berpengaruh
besar dan bertanggungjawab atas pembentukan karakter anak. Di sekolah,
anak dibekali banyak nilai - nilai positif yang dapat membangun, membentuk,
serta mengembangkan pendidikan karakter salah satunya melalui pendekatan
local wisdom.

MTs Negeri 2 Sleman adalah salah satu lembaga pendidikan yang
menyetujui dengan adanya implementas nilai-nilai pendidikan karakter
berbasis local wisdom. Seperti halnya yang telah terbingkai dalam vis dan

misi dari Madrasah, yakni "Bertagwa, berkualitas, terampil, dan

2 Poespowardojo, "Strategi Kebudayaan: Suatu Pendekatan Filosofis' dalan Rahyono
Kearifan Budaya dalam Kata, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2009), hal 9.



berbudaya". Ha ini dapat dilihat dari segi lingkungan madrasah yang
menerapkan pembentukan karakternya melalui kebiasaan-kebiasaan positif.
Pada dasarnya sekolah ini dibentuk oleh para ulama setempat atau dapat
disebut para kiai yang masih kental garan agamanya dengan adat istiadat
setempat.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan, perwujudan
implementasi nilai-nilai  pendidikan karakter dapat dilihat berdasarkan
kegiatan keseharian peserta didik, seperti pembacaan asmaul husna bersama,
salat duha, salat zuhur berjamaah, tadarus Al Quran dan tahfiz Juz Amma.
Selain itu juga penerapan ekstrakurikuler yang diikuti oleh seluruh peserta
didik di madrasah tersebut. Melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat
membentuk jiwa peserta didik yang berkarakter. Selain kegiatan tersebut,
madrasah ini menergpkan program 8K, yaitu Keamanan, Kebersihan,
Ketertiban, Kekeluargaan, K erindangan, Kesehatan, dan K eagamaan. Adanya
program 8K ini menjadi dasar penanaman nilai-nilai karakter warga sekolah,
terutama peserta didik.

Pada saat peneliti mewawancarai Kepala Sekolah MTs Negeri 2
Sleman, Bapak Hadlirin, S.Ag, terkait pembentukan karakter anak berbasis
local wisdom, beliau mengatakan:

“Jadi disini kita mengagjak anak-anak untuk membiasakan diri dalam

melakukan sesuatu terkait penanaman pendidikan karakter yang

tentunya bersifat positif. Kearifan lokal merupakan salah satu cara

yang kitalakukan dalam membentuk karakter siswa. Hal ini dilakukan
agar anak-anak terhindar dari hal-hal yang tidak baik. Karena dengan



adanya karakter yang dibentuk, maka akan membentengi dan
menghalangi anak untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkan dan
tentunya hal-hal yang bersifat negatif. Terutama adalah anak kelas VI
dimana mereka sedang beralih masa dari masa anak-anak menuju
masa remaja, itu sangat perlu diperhatikan dan perlu digjarkan sgjak
dini mungkin agar mereka dapat membentuk karakter yang positif.”*

Dari pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa penanaman pendidikan
karakter tidak begitu sgja dapat terbentuk dalam diri siswa, melainkan harus
ada pembiasaan agar siswa dapat terhindar dari hal-ha yang bersifat negatif.
Pembentukan karakter ditanamkan segjak dini karena karakter anak masih
mudah dibentuk dan perkembangan spiritualnya harus benar-benar diluruskan
sesual dengan agidah kita sehingga diharapkan dapat menjadikan benteng
dalam dekadens moral. Terutama peserta didik kelas VIl yang masih harus
dibimbing dalam hal pembentukan karakter melalui pembiasaan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap implementasi nilai-nilai pendidikan karakter anak berbasis
local wisdom. Sebagaimana pendliti ketahui bahwa usia perubahan, dari anak-
anak menuju remaja perlu adanya pendampingan khusus dalam menanamkan
pendidikan karakter agar anak tersebut tidak masuk dalam arus globalilsas
yang mengarah ke dalam hal yang negatif. Pendliti tertarik untuk mengetahui
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter berbasis local wisdom yang ada

di sekolah, sertahasil yang diperoleh dari pelaksanaan tersebut.

% Hasil wawancara dengan Hadirin, S.Ag selaku Kepala MTs Negeri 2 Sleman pada hari
Senin, 18 Desember 2017 di ruang guru.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat
diketahui bahwa rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan karakter berbasis local wisdom
di MTs Negeri 2 Sleman?
2. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter berbasis local
wisdom di MTs Negeri 2 Sleman?
3. Bagamana hasil dari implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
berbasis local wisdom di MTs Negeri 2 Sleman?
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa tujuan dilakukannya
penelitian tersebut, yaitu :
1. Tujuan Penditian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui konsep nilai-nilai pendidikan karakter berbasis
local wisdomdi MTs Negeri 2 Sleman.
b. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai  pendidikan karakter
berbasis local wisdom di MTs Negeri 2 Sleman.
c. Untuk mengetahui hasil dari implementasi nilai- nilai pendidikan

karakter berbasis local wisdomdi MTs Negeri 2 Sleman.



2. Kegunaan Pendlitian
a. Kegunaan Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan dan pembaca pada
umumnya.
b. Kegunaan Praktis

1) Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi guru, orang tua,
dan tenaga pendidik lainnya dalam membimbing siswanya.

2) Pendlitian ini dapat dijadikan acuan bagi pendidik untuk dapat
menanamkan nilai moral dan pendidikan karakter sesuai dengan
tingkat perkembangan anak.

D. Telaah Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang
telah ada, maka penulis mengadakan penulusuran terhadap penelitian-
penelitian terdahulu. Sepanjang penelusuran, belum ada penelitian yang
mengangkat tema Penanaman Nilai Moral dan Pendidikan Karakter Anak
melalui Pendekatan Budaya dan Local \Wisdom.

Berdasarkan hasil pendlitian yang penulis lakukan terhadap hasil-
hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan yang penulis angkat,
yaitu :

1. Skrips Maftihan Khulfahmi, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga



Y ogyakarta, tahun 2012, dengan judul : “Pembelajaran PAI dalam
Perspektif Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa di Kelas VI
Semester Genap Tahun Ajar 2011/2012 SMPN 1 Kalasan Seman
Yogyakarta (Kajian Strategi dan Materi)”. Skripsi ini meneliti tentang
strategi pembelgjaran PAI yang digunakan dalam pengembangan
pendidikan karakter, dan materi pembelgjaran PAI yang diintegrasikan
dengan nilai-nilai karakter di kelas.

. Skripsi Saimin, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 2012,
dengan judul : “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam
Mengimplementasikan Pendidikan Karakter di MTs Laboratorium
UIN Yogyakarta”. Skripsi ini meneliti tentang bagaimana startegi atau
caa yang ditempuh oleh guru Akidah Akhlak dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter demi tercapainya tujuan
pendidikan.

. Skripst Umi Kholidah, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011, dengan judul
“Pendidikan Karakter dalam Sistem Boarding School di MAN
Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta. Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan dalam
sistem boarding school di MAN Wonosari Gunung Kidul. Nilai

pendidikan karakter yang dikembangkan adalah cinta Tuhan dan



kebenaran, tanggung jawab, kedisiplinan, kemandirian, jujur dan
terpercayalamanah, hormat dan sopan/tata krama, kasih sayang,
kekeluargaan, kepedulian dan kerja sama, keadilan dan kepemimpinan,
kebersihan, kesehatan, kerapian/berhias.

Ditinjau dari skripsi-skripsi dan laporan penelitian di atas, skripsi
ini memiliki perbedaan karena penulis mengambil subyek dan lokas yang
berbeda yakni MTs Negeri 2 Sleman. Selain itu skripsi ini menonjolkan
kepada proses menanamkan pendidikan karakter di dalam kelas maupun di
lingkungan madrasah atau lebih kepada implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter berbasis local wisdom (kearifan lokal). Pendliti juga
menunjukkan beberapa nilai karakter yang direncanakan oleh guru dan
nilai-nilai karakter yang include dalam materi mata pelajaran.

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau
individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian
benda atau individu, serta merupakan “mesin” yang mendorong
bagaimana seorang bertindak, bersikap, berucap, dan merespons

sesuatu.?

* Hermawan kertgjaya, Grow with Character: The Model Marketing, (Jakarta: PT.
Gramedia Pusaka Utama, 2010), hal. 3.



Menurut Ratna Megawangi (dalam bukunya Dharma Kesuma
dkk), pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-
anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.®
Pendidikan karakter menggjarkan kebiasaan cara berpikir dan
perilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerjasama
sebagal keluarga, masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka
untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Jadi, pengertian karakter adalah kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang
merupakan kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan
penggerak, serta membedakannya dengan individu lain.

Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada sembilan
pilar karakter dasar. Karakter dasar menjadi tujuan pendidikan
karakter. Kesembilan karakter dasar ini antaralain :

1) CintakepadaAllah dan semesta
2) Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri
3) Jujur

4) Hormat dan santun

® Ratna Megawangi, "Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun
Bangsa' dalam Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 5.
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5) Kasih sayang, peduli dan kerja sama
6) Percayadiri, kreatif, dan pantang menyerah
7) Keadilan dan kepemimpinan
8) Baik dan rendah hati, dan
9) Toleransi®
Nilai-nilai yang dikembangkan pada pendidikan karakter
tersebut jika dideskripsikan sebagai berikut:
1) Religius
Sikap dan perilaku yang patuh untuk melaksanakan garan
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agamalain.
2) Jujur
Perilaku yang didasarkan untuk menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya pada perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.
3) Tolerans
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang

berbeda dengan dirinya.

® Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 72.
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4)

5)

6)

7)

8)

)

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
Kerjakeras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh untuk
mengatas berbagar hambatan belgar dan tugas serta
menyel esaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Kreatif

Berpikir dan melaksanakan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru pada sesuatu yang telah dimiliki.
Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain untuk menyel esaikan tugas-tugas.
Demokratis

Cara berpikir, bersikap, bertindak, bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.
Rasaingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas pada sesuatu yang dipelgarinya,

dilihat dan didengar.
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10) Semangat kebangsaan
Cara berpikir, bertindak, berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa, negara di atas kepentingan diri maupun
kelompoknya.
11) Cintatanah air
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik
bangsa.
12) Menghargai prestasi
Sikap dan tindakan yang menghargai dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui,
serta menghormati keberhasilan orang lain.
13) Bersahabat / komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang, berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
14) Cinta damai
Sikap, perkataan, tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang , aman atas kehadirannya.
15) Gemar membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

bacaan yang memberikan kebaikan bagi dirinya.
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16) Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
17) Peduli sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18) Tanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajiban, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan
Tuhan yang Maha Esa.

Karakter tidak sekedar sikap yang dicerminkan oleh perilaku,
tetapi juga terkait dengan motif yang melandasi sikap. Dalam hal ini
ada pengaruh lingkungan, baik lingkungan sosial, budaya maupun
lingkungan fisk yang mempengaruhi karakter sehingga
memunculkan karakter yang kemudian ditunjukkan dalam perilaku.

Pendidikan karakter bukan sekedar mengenakan nilai-nilai
kepada siswa, akan tetapi pendidikan karakter juga harus mampu
menginternalisasikan nilai-nilai agar tertanam dan berfungsi sebagai

muatan hati nurani sehingga mampu membangkitkan penghayatan
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tentang nilai-nilai, bahkan sampa pada pengalamannya dalam
kehidupan sehari-hari.’

Dalam sebuah proses pembentukan karakter, nilai karakter
yang ingin dibentuk oleh seorang pendidik tidak begitu sajalangsung
dapat diterima oleh siswa. Maka dalam membentuk suatu pendidikan

karakter terdapat langkah-langkah sebagai berikut.

1) Pengenaan
Seorang peserta didik diperkenalkan tentang hal-hal positif
atau ha-hal yang baik pada lingkungan maupun keluarga
Contohnya anak digjarkan tentang kejujuran, tenggang rasa atau
saling menghargai, gotong royong, bertanggung jawab dan
sebagainya.
2) Pemahaman
Memberikan pengarahan atau pengertian tentang perbuatan
baik yang sudah dikenalkan kepada peserta didik. Tujuannya agar
dia tahu dan mau melakukan ha tersebut pada keluarga,
masyarakat dan sekolah.
3) Keteladanan
Memberikan contoh yang baik pada kehidupan sehari-hari

terutamadi lingkungan sekolah.

" Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character; Pendidikan Karakter Berbasis Nilai
Etika di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 21.
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4) Pengulangan atau pembiasaan
Setelah peserta didik paham dan menerapkan perbuatan
baik yang telah dikenalkan kemudian dilakukan pembiasaan
dengan cara melakukan baik 30 tersebut secara berulang-ulang
agar peserta didik terbiasa melakukan hal-hal yang baik.?

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang. Melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji, menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam perilaku sehari-hari.’

Tujuan dari pendidikan karakter yang lainnya adalah
membentuk setiap pribadi menjadi indah yang mempunyai nilai-nilai
yang utama. Insan yang mempunyai nilai-nilai yang utama ini dinilai
dari perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.’® Melalui pendidikan
karakter sekolah harus berpotensi untuk membawa peserta didik
memiliki nilai-nilai karakter mulia seperti hormat dan peduli kepada

orang lain, tanggung jawab, dan disiplin. Di sis lain, pendidikan

8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konseps dan Aplikasinya pada Lembaga
Pendidikan (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2012), hal. 25

% bid., hal. 81

%bid., hal. 22.
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karakter juga harus mampu menjauhkan peserta didik dari sikap dan
perilaku yang tercela dan dilarang.
b. Peran Sekolah dalam Pendidikan Karakter

Lingkungan dapat menjadi tempat pendidikan yang baik bagi
pertumbuhan karakter siswa. Segala peristiwa yang terjadi di dalam
sekolah semestinya dapat diintegrasikan dalam program pendidikan
karakter. Dengan demikian pendidikan karakter merupakan usaha
bersama dari seluruh warga sekolah untuk menciptakan kultur baru di
sekolah, yaitu kultur pendidikan karakter. Lingkungan pendidikan di
sekolah yang dapat menjadi lahan tempat pendidikan karakter itu
dapat diterapkan baik secaralangsung maupun tidak langsung.**

Secara langsung, lembaga pendidikan dapat melakukan
pendidikan karakter melalui kurikulum sekolah, penegakan disiplin,
manajemen kelas dan program-program yang dirancang baik di dalam
maupun di luar kelas. Sedangkan secara tidak langsung sekolah dapat
menciptakan suasana dan kondisi lingkungan pendidikan atau momen
dalam lingkungan sekolah yang dapat dipakai sebagal sebuah sarana
atau kesempatan dalam mengembangkan pendidikan karakter yang
mampu membantu siswa untuk menemukan dan menghayati
kebebasannya. Sekolah menjadi istimewa bagi penanaman nilai-nilai

dan laboratorium bagi latihan pelaksanaan nilai  membantu

" Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: Grasindo, 2007), hal. 223.
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mengembangkan individu menjadi pribadi yang semakin utuh,
menghayati kebebasan dan tanggung jawabnya sebagai individu dan
makhluk sosial.*
c. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter
Dalam konteks pendidikan karakter, peran guru sangat vital
sebagal sosok yang diidolakan, serta menjadi sumber inspirasi dan
motivasi murid-muridnya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat
membekas dalam diri seorang murid, sehingga ucapan, karakter, dan
kepribadian guru menjadi cermin peserta didik. Beberapa peran guru
dalam pendidikan karakter, yaitu:*®
1) Keteladanan
Keteddadanan guru sangat penting demi efektivitas
pendidikan karakter. Tanpa keteladanan, pendidikan karakter
kehilangan rohnya yang paling esensial. Keteladanan lahir
melalui proses pendidikan yang panjang, mulai dari pengayaan
materi, perenungan, penghayatan, pengalaman, ketahanan, hingga
konsistensi aktualisasi.
2) Inspirator
Seorang akan menjadi sosok inspirator jika ia mampu

membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakkan

2 bid., hal. 224.
13 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: Diva Press, 2011), hal. 78-82.
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3)

4)

5)

segala potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi spektakuler
bagi diri dan masyarakat.
Motivator
Peran guru sebagai motivator dapat dilihat dengan adanya
kemampuan guru dalam membangkitkan spirit, etos kerja, dan
potensi yang luar biasa dalam diri peserta didik. Setiap anak
adalah genius, yang mempunyai bakat spesifik dan berbeda
dengan orang lain. Maka, tugas guru adalah melahirkan potensi
itu ke permukaan dengan banyak berlatih, mengasah kemampuan,
dan mengembangkan potensi itu semaksimal mungkin.
Dinamisator
Seorang guru tidak hanya membangkitkan semangat, tetapi
juga menjadi lokomotif yang benar-benar mendorong gerbong ke
arah tujuan dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan yang
tinggi. Menjadi guru dinamisator harus mempunyai kemampuan
yang sinergis antara intel ektual, emosional, dan spiritual sehingga
mampu menahan setiap serangan yang menghal angi.
Evaluator
Guru harus selalu mengevaluass metode pembelgaran
yang selama ini dipakai dalam pendidikan karakter. Selain itu, ia

juga harus mampu mengevaluasi sikap dan perilaku yang
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ditampilkan, sepak terjang dan perjuangan yang digariskan, dan
agenda yang direncanakan.
d. Metode Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sekolah Iebih banyak berurusan dengan
penanaman nilai. Pendidikan terkait dengan nilai-nilai, mendidik
berarti “memberikan, menanamkan, menumbuhkan” nilai-nila pada
peserta didik. Kata memberikan dan menanamkan nilai, lebih
menempatkan peserta didik dalam posiss  pasif, menerima,
mendapatkan nilai-nilai. Kata menumbuhkan nila memberikan
peranan yang lebih aktif kepada peserta didik. Peserta didik
menumbuhkan, mengembangkan sendiri nilai-nilai pada dirinya.**
Pendidikan karakter memiliki metode, sehingga tujuan
pendidikan karakter itu akan semakin terarah dan efektif. Ada lima
unsur yang bisa dipertimbangkan, yaitu sebagai berikut :
1) Menggarkan
Seringkali kita melakukan sesuatu akan tetapi tidak
menyadarinya. Perilaku berkarakter memang mendasarkan diri
pada tindakan sadar si subjek dalam melaksanakan nilai. Sgauh
tindakan itu dilakukan dalam kesadaran, tindakan tersebut dalam

arti tertentu telah dibimbing oleh pengalaman tertentu. Tanpa

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,2003), hal. 4.
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adanya pemahaman dan pengertian tidak mungkin ada sebuah
tindakan karakter.*

Salah satu unsur penting dalam pendidikan karakter adalah
mengajarkan nilai-nilai itu sehingga anak didik memiliki gagasan
konseptual tentang nilai-nilai pemandu perilaku yang bisa
dikembangkan dalam pengembangan karakter pribadinya.

2) Keteladanan

Keteladanan memang menjadi salah satu ha klasik bagi
hasilnya sebuah tujuan pendidikan karakter. Guru, yang dalan
bahasa jawa digugu lan ditiru, sesungguhnya menjadi jiwa bagi
pendidikan karakter itu sendiri. Konsistens: dalam mengajarkan
pendidikan karakter tidak sekedar melalui apa yang dikatakan
melalui pembelgaran di kelas, melainkan nila itu juga tampil
dalam diri sang guru, dalam kehidupannya yang nyata di luar
kelas. Karakter guru menentukan (meskipun tidak selalu) warna
kepribadian anak didik.

3) Menentukan Prioritas

Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntunan dasar

atas karakter yang ingin diterapkan di lingkungan mereka.

Pendidikan karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang

5 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter ......, hal. 212.
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4)

dianggap penting terhadap pelaksanaan dan redisas atas vis
lembaga pendidikan.

Setiap yang terlibat dalam sebuah lembaga pendidikan yang
ingin menekankan pendidikan karakter juga mesti memahami
apakah prioritas nilai yang ingin ditekankan dalam pendidikan
karakter di dalam lembaga pendidikan. Tanpa adanya prioritas
yang jelas, proses evaluas berhasil tidaknya pendidikan karakter
akan menjadi tidak jelas. Ketidakjelasan tujuan dan tata cara
evaluasi pada gilirannya akan memandulkan program pendidikan
karakter di sekolah karena tidak akan pernah terlihat adanya
kemajuan atau kemunduran.

Praksis Prioritas

Unsur lain sangat penting bagi pendidikan karakter adalah
bukti dilaksanakan prioritas nilai pendidikan karakter tersebuit.
Berkaitan dengan tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai
yang menjadi vis kinerja pendidikannya, lembaga pendidikan
mesti mampu membuat verifikas sejauh mana visi sekolah telah
dapat direalisasikan dalam lingkup pendidikan skolastik melalui
berbagai macam unsur yang ada di dalam lembaga pendidikan itu

sendiri.
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5 Refleks
Karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga pendidikan
melalui berbagai macam program dan kebijakan senantiasa perlu
dievaluas dan direfleksikan secara berkesinambungan dan kritis.
Tanpa ada usaha untuk melihat sejauh mana proses pendidikan
karakter ini direfleksikan, dievaluasi, tidak akan pernah mendapat
kemajuan.
Refleks merupakan kemampuan sadar khas manusiawi.
Dengan kemapuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan
meningkatkan kualitas hidupnya dengan lebih baik.
2. Implementas Nilai
Menurut E. Mulyasa, implementass merupakan suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis, sehingga memberikan dampak, bak berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.*®
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan pada suatu
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan dianggap sempurna. Menurut

Nurdin Usman, implementasi adalah pada aktivitas, aksi, tindakan atau

6 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), hal. 93.
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adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas,
tetapi suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.*’

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia sifatnya ideal, nilai
bukan konkrit, bukan fakta. Tidak hanya persoalan benar atau salah yang
menuntut pembuktian secara empirik, melainkan penghayatan yang
dikehendaki dan tidak dikehendaki, dan merupakan suatu sifat yang
melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan
dengan subjek yang memberi suatu arti (manusia yang meyakini).*?

3. Local wisdom (Kearifan Lokal)

Pengertian local wisdom dalam kamus terdiri dari dua kata:
kearifan (wisdom) dan lokal (local). Daam Kamus Inggris-Indonesia
John M. Echols dan Hasan Syadily, local (lokal) berarti setempat,
sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan kebijaksanaan. Maka secara
umum local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami sebagal
gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,
bernilai baik, yang tertanam, dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.

Dalam disiplin antropologi dikenal istilah local genius. Haryati
Soebadio mengatakan bahwa local genius dalam cultural identity,

identitas kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut

Y Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002),
hal. 70.

8 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
1996), hal. 61.
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mampu menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan
kemampuan sendiri.™®

Pendidikan berbasis local wisdom merupakan sebuah contoh
pendidikan yang mempunyai relevans tinggi bagi kecakapan
pengembangan hidup, dengan berpijak pada pemberdayaan keterampilan
serta potensi lokal pada tiap-tiap daerah. Dengan demikian membangun
pendidikan karakter di sekolah melalui budaya kearifan lokal sangatlah
tepat. Hal ini dikarenakan pendidikan yang berbasis local wisdom adalah
pendidikan yang mengagarkan pada peserta didik untuk selalu dekat
dengan situasi konkrit yang mereka hadapi sehari-hari.

Local wisdom menjadi sangat penting dalam pembentukan
karakter siswa. Apabila dipelgjari, local wisdom akan menjadikan anak
didik memahami perjuangan nenek moyangnya dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan. Nilai-nila kerja keras, pantang mundur, dan tidak kenal
menyerah perlu digjarkan pada diri peserta didik. Dengan demikian,
pendidikan karakter melalui local wisdom seharusnya mulai
diperkenalkan oleh guru kepada siswanya. Upaya yang perlu dilakukan
adalah menguak makna substantif dari budaya local wisdom. Contohnya
adalah sikap keterbukaan dapat dikembangkan dan diaktualisasikan
menjadi nilai  kegjujuran, toleransi, demokratis, dan komunikatif.

Kehalusan dapat diaktualisasikan sebaga nilai  keramahtamahan,

19 Ayatrohaedi dalam Sartini, Menggali Kearifan Lokal Nusantara, dalam Jurnal Filsafat,
Jilid 37 No. 2 (Agustus, 2004), hal. 111.
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bersahabat, mudah bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. Harga
diri diletakkan dalam upaya pengembangan nilai disiplin, kerja keras,
mandiri, dan berprestasi.

Salah satu cara yang dapat ditempuh di sekolah adalah dengan
cara mengintegrasikan nilai-nilai kearifan budaya lokal dalam proses
pembelgjaran, ekstra kurikuler, atau kegiatan kesiswaan di sekolah.

|. Metode Pendlitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk dalam penelitian
kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan dalam

bentuk langkah-langkah sebagai berikut:

1. JenisPendlitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research). Pendlitian lapangan adalah salah satu metode dalam
mengumpulkan data kualitatif. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan
atau menggambarkan apa yang diteliti mengenai pendidikan karakter
berbasis local wisdom pada MTs Negeri 2 Sleman. Peneliti melakukan
penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data. Peneliti harus mampu memahami fenomena tentang apa yang
dialami subjek peneliti sehingga menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata yang tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan nilai.
Penulis menggunakan pendekatan penanaman nila  (inculcation
approach). Pendekatan penanaman nilai merupakan pendekatan yang
memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosia dalam peserta
didik. Tujuan dari pendekatan penanaman nila adalah untuk
menanamkan nilai-nilai tertentu yang diinginkan. Menurut pendekatan
ini, nilai-nilai dipandang sebagai standar atau aturan perilaku yang
bersumber dari masyarakat dan budaya ?

Pendekatan nilai yang dimaskud pada penelitian ini adalah
pendekatan yang didasarkan pada kondisi objek yang diteliti yaitu
melihat pada unsur jasmani dan rohani pada peserta didik melalui
penanaman nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari dengan
demikian, dapat mempermudah penulis untuk mendapatkan informasi
tentang implementasi nilai-nilai pendidikan karakter berbasis local

wisdom.

*® Douglas P. Superka, dkk, Values Education Sourcebook, Conceptual Approach,
Material Analyses, and an Annotated Bibliography, Colorado: Sosial Science Education
Consortium Inc., 1976, hal. 7.
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3. Subyek Penélitian
Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu
yang mempunyai data mengenai variabel-variabel yang diteliti.** Adapun
yang dijadikan subyek dalam penelitian ini antaralain:
a.  Kepalasekolah MTs Negeri 2 Sleman
Yakni sebaga narasumber primer dalam memperoleh
informasi yang berkaitan dengan konsep, pelaksanaan, serta hasil
yang dicapai dalam implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
siswa berbasis Local Wisdom di MTs Negeri 2 Sleman.
b. Guru PKn dan Agidah Akhlak MTs Negeri 2 Sleman
Y akni sebagai sumber primer dalam memperoleh informasi
yang berkaitan dengan implementasi atau pelaksanaan dan hasil
yang dicapai dalam implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
siswa berbasis Local Wisdom di MTs Negeri 2 Sleman melalui
observas pembelgaran di dalan kelas dan wawancara kepada
narasumber tersebut.
c. PesertaDidik
Yakni sebagai sumber utama dalam memperoleh informasi
yang berkaitan dengan hasil implementasi nilai-nilai pendidikan
karakter berbasis local wisdom. Dengan teknik purposive sampling

yakni sampel yang dipilih dengan cermat agar relevan dengan tujuan

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1999), hal. 34.
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penelitian. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sgjumlah 33
anak untuk kelas VII. Dengan menggunakan model wawancara
terstruktur, siswa dikumpulkan dalam satu ruang kelas untuk
diwawancaral satu persatu, dan ada yang dilakukan secara serempak,
dengan pertanyaan yang sudah disiapkan oleh pendliti. Karena itu
peneliti berharap sampel yang dipilih dapat mewakili segala lapisan
populasi dan jawaban yang diberikan oleh siswa yang diwawancarai
memiliki keterkaitan satu samalain.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini  digunakan untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel. Teknik pengumpulan
databyang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a Observas
Dalam penelitian ini, peneliti telah mengobservasi fokus dan
merujuk pada rumusan masalah atau tema penelitian. Peranan
penulis dalam pendlitian ini sebagai pengamat yang berperan serta
secara lengkap dan penuh untuk memperoleh informasi apa sgja
yang dibutuhkan. Peneliti melakukan observasi dengan bebrapa
objek dan subjek. Terutama peneliti melakukan observasi terhadap
jalannya kegiatan-kegiatan yang ada di madrassh dan proses

pembelgaran di kelas untuk memperoleh data tentang implementasi
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nilai-nilai karakter yang diterapkan dan hasil yang diperoleh oleh
peneliti terkait pembahasan tersebut.
Wawancara/ Interview

Metode wawancara yang dilakukan peneliti di sini adalah
bebas terpimpin. Bebas terpimpin artinya pertanyaan yang digjukan
telah dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun
penyampaiannya bebas tanpa terikat oleh nomor urut yang telah
digariskan.?

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada warga
madrasah antaralain:
1) Bapak Hadlirin, SAg selaku Kepala Sekolah MTs Negeri 2

Sleman.

Wawancara ini dilakukan guna memperoleh informasi
terkait dengan konsep, pelaksanaan, serta hasil yang dicapai
daam implementass nilai-nila pendidikan karakter siswa
berbasis Local Wisdom di M Ts Negeri 2 Sleman.

2) Guru PKn dan Agidah Akhlak MTs Negeri 2 Sleman, 2 orang.

Wawancara dilakukan peneliti guna memperoleh
informasi mengenal implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
yang ada di dalam kelas terutama dalam proses pembelgaran.

Wawancara ini ditujukan kepada guru PKn dan Aqgidah akhlak

204.

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hal.
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C.

sebaga perwakilan dari seluruh mata pelgjaran dan mata
pelgjaran yang terkait dalam pembentukan budi pekerti siswa.
3) SiswakelasVII MTs Negeri 2 Sleman, 33 orang.

Wawancara dilakukan peneliti guna memperoleh hasil
dari implementasi nilai-nilai  pendidikan karakter yang
diterapkan oleh madrasah. Dengan menggunakan model
wawancara terstruktur, siswa dikumpulkan dalam satu ruang
kelas untuk diwawancaral satu persatu, dan ada yang dilakukan
secara serempak, dengan pertanyaan yang sudah disiapkan oleh
peneliti.

Dokumentasi

Teknik ini  bertujuan untuk mempermudah penéliti
mengumpulkan data, seperti foto, video, ataupun dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan objek penulisan.

Dengan menggunakan dokumen resmi sekolah (bahan
statistik, jadwal kegiatan, atau transkip), penulis dapat mengetahui
berbagal informasi kuantitatif, seperti jumlah guru, siswa, tenaga
administrasi, struktur organisasi, sarana dan prasarana yang dimiliki
oleh MTs Negeri 2 Sleman. Data ini sangat membantu sekali bagi
peneliti dalam menganalisis data, dengan dokumen-dokumen
kuantitatif ini analisa data akan lebih mendalam sesuai dengan

kebutuhan penelitian. Selain informas kuantitatif, dokumen resmi
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diperlukan oleh peneliti seperti profil sekolah, silabus, dan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelgaran). Silabus dan RPP menjadi
pedoman dalam menganalisis hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.

Selain itu dengan menggunakan dokumentasi foto akan dapat
mengungkap suatu situasi pada detik tertentu sehingga dapat
memberikan informasi deskriptif yang berlaku saat itu, seperti
kondisi lingkungan MTs Negeri 2 Sleman, suasana pembelgjaran di
kelas, sosio-kultural lingkungan masyarakat setempat, dan yang
lainnya.

5. Teknik Analisis Data
Konsep analisis data pada penelitian ini menggunakan langkah-
langkah yang dicetuskan oleh Milles dan Hiberman. Terdapat tiga
macam kegiatan dalam analisisini, yaitu:*
a Reduks data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
serta membuang yang tidak perlu.®* Reduks data ini dilakukan
sebelum dan sesudah memasuki lapangan. Reduksi data ini bersifat

terus menerus, sampai laporan akhir lengkap.

3 Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
hal. 129.

# | skandar, Metodologi Penelitian dan Sosial : Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Gaung
Persada, 2008), hal. 338.
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b. Penygjian data/ data display

Penygjian data yaitu mensistematisasikan data secara jelas
untuk mengungkapkan penelitian yang dilakukan. Data yang
direduksi akan disgjikan dalam bentuk narasi. Dan penyajiannya bisa
menggunakan uraian, tabel, grafik, dan sejenisnya.®

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji data yang diperoleh
kemudian mensistematisasikan dokumen-dokumen dari  hasil
penelitian dengan tema yang bersangkutan.

c. Verifikas data dan penetapan keputusan

Verifikas data adalah teknik terakhir dari analisis data yaitu
penarikan kesimpulan dengan menemukan makna data yang telah
disagjikan.

Dengan demikian, dalam analisis data kualitatif deskriptif
melalui proses reduks data, penygjian data dan verifikas serta
penetapan keputusan berdasarkan data-data yang telah diperoleh
peneliti. Data-data yang telah dianalisis ini dimakna sebagai
penjelasan dalam bentuk kalimat deskriptif terhadap fakta yang ada
di lapangan serta menjawab semua pertanyaan yang disgjikan dalam

rumusan masalah.

% |bid., hal. 339.
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6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji kredibilitas dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.?®
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
traingulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan
dengan mengecek data yang informasinya dapat melalui lisan (informan)
dan perbuatan dalam bentuk peristiwa. Sedangkan triangulass metode
dengan menerapkan ketiga metode yang digunakan yaitu observas,
wawancara, dan dokumentasi.
J. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu awal, bagian ini dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.
Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagal satu

kesatuan. Dalam skripsi ini, penulis menuangkan hasil penelitiannya dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 330.



empat bab. Dalam tiap bab memuat beberapa sub-sub bab yang menjelaskan
pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab | merupakan pendahuluan untuk mengantarkan hasil penelitian
secara menyeluruh dan sistematis dalam mencari jawaban dari pokok
permasalahan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yaitu latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, teknik analisis data, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 beris gambaran umum MTs Negeri 2 Sleman. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman tentang objek penelitian. Bab
ini  beris tentang letak geografis, segarah berdiringyga dan proses
perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan
pegawai, jJumlah siswa, dan sarana prasarana.

Bab 11l berisi pembahasan yang menguraikan jawaban dari rumusan
masalah yang telah ditentukan yaitu tentang implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter berbasis local wisdom.

Bab IV adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan jawaban atas pokok masalah dalam penelitian,
sedangkan saran merupakan masukan dari peneliti yang perlu diperhatikan.

Bagian akhir beris tentang pelengkap dalam skripsi ini yang memuat
daftar pustaka dan lampiran-lampiran dokumen penting yang diperlukan bagi

keabsahan penelitian ini.

35






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Negeri 2

Sleman, maka penulis menarik kesimpulan sebagal jawaban dari rumusan

masal ah yang penulis tentukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Konsep nilai-nila pendidikan karakter berbasis local wisdom di MTs
Negeri 2 Sleman adalah menciptakan pendidikan berbasis local wisdom,
karena budaya sekolah merupakan salah saty aspek yang berpengaruh
terhadap perkembangan peserta didik. Jika susasana sekolah penuh
kedisiplinan, kegjujuran, dan kasih sayang, maka sekolah akan mampu
menghasilkan karakter yang baik. Langkah yang harus dilakukan untuk
mencapal tujuan pendidikan yang baik adalah dengan membentuk suasana
yang berkarakter di dalam lingkungan sekolah mulai dari peserta didik,
pendidik, dan semua warga sekolah dengan melihat dan memperhatikan
faktor-faktor yang melatar belakangi berdirinya, aspirasi, motif, dan cita-
cita sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut sekolah mencanangkan
program-programnya, yaitu:

a. Membentuk Manajemen Sekolah yang Berkarakter dan Berbudaya

b. Mengintegrasikan Pendidikan Karakter ke dalam Pembelgjaran



c. Peran Guru dalam Membina Peserta Didik di Bidang Pendidikan
Karakter
d. Pengembangan Pendidikan Karakter Berbasis Local Wisdom di
Sekolah
e. Ekstrakurikuler Wadah Pendidikan Karakter
2. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Berbasis Local Wisdom di
MTs Negeri 2 Sleman dibagi menjadi tiga pilar, yaitu:
a. Pembelgjaran di kelas
Dalam proses ini, guru mengintegrasikan nilai-nilai karakter
yang berbasis budaya ke materi pelgjaran. Selain itu guru juga
mengajarkan siswa memakai bahasa jawa krama dalam proses
pembelgaran. Adanya proses pembelgaran dengan bahasa jawa
krama salah satu tujuannya adalah untuk melestarikan budaya
berbahasa di lingkungannya baik lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
b. Pengembangan budaya sekolah
Sekolah menanamkan nilai-nilai moral dan spiritua melalui
pembiasaan, seperti nila persaudaraan melalui jabat tangan dan
mengucapkan salam, nilai kesopanan melalui tidak berkata kotor, nilai
religius dan spiritual melalui salat berjamaah, Asmaul Husna dan

tahfid juz amma, nilai cinta lingkungan melalui menjaga kebersihan
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lingkungan, nilai kebangsaan melalui upacara hari Senin, nilai budaya
melalui penggunaan bahasa daerah.
c. Pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler

Pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler — bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik baik itu kemampuan kognitif,
afektif maupun psikomotor. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan untuk mengembangkan bakat dan minat peserta didik
daam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia
seutuhnya yang positif. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler ini secara
jelas memberikan gambaran bagaimana karakter peserta didik
dibangun secara baik.

3. Hasil implementas nilai-nila  pendidikan karakter Berbasis Local
Wisdom di MTs Negeri 2 Sleman sudah berjalan dengan baik. Terutama
peserta didik kelas VIl yang perlu adanya bimbingan, arahan serta
motivasi yang lebih untuk membangun peserta didik yang berkarakter.
Mula dari pembelgaran di dalam kelas, pengembangan budaya di

sekolah, dan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler.

B. Saran
Untuk melengkapi hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran
untuk menanamkan pendidikan karakter siswa berbasis local wisdom,

diantaranya adalah
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1. Guru dan Tenaga Kependidikan

a. Sebaga seorang pendidik, perhatian sangat diperlukan oleh peserta
didik. Hal ini sudah dilaksanakan oleh beberapa guru yang ada di
sekolah. Namun masih ada guru yang tidak terlalu perhatian
dengan peserta didik.

b. Guru seharusnya diberikan pengarahan setigp satu bulan sekali
untuk melakukan evaluasi terhadap pembelgjaran atau penanaman
karakter peserta didik agar guru juga berperan aktif dalam
pembentukan karakter anak.

c. Madrasah lebih menjalin komunikas yang aktif dari pihak wali
murid dari masing-masing peserta didik agar program dan
pembiasaan di sekolah kebiasaan peserta didik di lingkungan
keluarga dan masyarakat dapat sgaan sekaligus sebagal
pengawasan.

2. Pesertadidik MTs Negeri 2 Sleman

a. Selain guru, madarsah juga seharusnya memberikan pengarahan
atau kegiatan rutin dalam pembentukan karakter peserta didik.

b. Lebih diperbanyak untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan,
terutama tentang kebudayaan dan adat setempat. Agar tidak
tergerus dengan perkembangan zaman dan budaya asing yang terus

menggerogoti moral para pelgar jikatidakmampu menyaringnya.
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LAMPIRAN



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah

a. Letak geografis MTs Negeri 2 Sleman

b. Sejarah berdirinya MTs Negeri 2 Sleman

c. Struktur organisasi MTs Negeri 2 Sleman

d. Data guru, pegawai, dan peserta didik MTs Negeri 2 Sleman

e. Data sarana dan prasarana MTs Negeri 2 Sleman

f. Silabus dan RPP mata pelajaran Agidah Akhlak

g. Program yang berhubungan dengan dengan pendidikan karakter berbasis

local wisdom.

2. Pedoman Observasi

a. Sejarah singkat berdirinya MTs Negeri 2 Sleman

b. Letak geografis MTs Negeri 2 Sleman

c. Keadaan sarana dan prasarana MTs Negeri 2 Sleman

d. Proses aktivitas KBM di MTs Negeri 2 Sleman

e. Keadaan, aktivitas, dan perilaku peserta didik MTs Negeri 2 Sleman
3. Pedoman Wawancara

a. Narasumber : Kepala Sekolah

1. Menurut bapak, apa pentingnya pendidikan karakter untuk anak?



9.

10.

11.

12.

Apakah bapak mengintegrasikan pendidikan karakter terhadap seluruh
warga sekolah terutama pada siswa? Dan bagaimana caranya?

Terkait dengan judul penelitian saya mengenai pendidikan karakter
berbasis local wisdom, apakah ada program yang dicanangkan di
sekolah ini? Kalau ada, programnya seperti apa?

Apa upaya yang dilakukan agar tetap menjaga program ini secara
kondusif?

Apakah ada kegiatan kesiswaan atau ekstrakurikuler yang menunjang
pembentukan karakter siswa?

Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah menunjang proses
pembelajaran terkait pembentukan karakter anak?

Apakah guru disini sudah kompeten untuk menunjang proses
pembelajaran terkait penanaman pendidikan karakter siswa?

Bagaimana bentuk kerja sama antara guru dan karyawan dalam
menanamkan nilai-nilai karakter?

Bagaimana memanajemen sekolah dengan baik?

Apakah sekolah ini membangun kemitraan terkait pengembangan
program-program tersebut?

Sebagai supervisor, bagamana bapak mengevaluasi dan memantau
pelaksanaan program sekolah?

Bagaimana tanggapan siswa ketika ada guru menanamkan pendidikan

karakter berbasis local wisdom kepada siswa tersebut?



13. Apakah ada faktor penghambat atau pendukung untuk menunjang

proses pembelajaran terkait penanaman nilai moral dan pendidikan

karakter siswa berbasis local wisdom?

Narasumber  : Guru Mata Pelajaran (PKn dan Akidah Akhlak)

1.

10.

Terkait dengan kurikulum, bagaimana pendidik merancang
silabus/RPP? Apakah ada kendala?

Bagaimana cara pendidik menghubungkan nilai-nilai karakter yang
akan dibentuk melalalui indikator?

Apa yang ibu/bapak ketahui tentang pendidikan karakter berbasis local
wisdom?

Pembentukan karakter seperti apa yang inu berikan kepada siswa?

Apa yang terjadi dan apa yang akan dilakukan ketika ada anak yang
karakternya rendah?

Siapa yang paling bertanggungjawab dalam membentuk karakter
siswa?

Bagaimana peran guru PAI dalam hal pembentukan karakter?

Apakah ada beban tersendiri sebagai guru akidah akhlak yang
bertanggungjawab lebih dalam pembentukan karakter?

Bagaimana tanggapan siswa ketika guru menanamkan nilai karakter
kepadanya?

Ketika ibu/bapak memberikan contoh terkait nilai-nilai moral atau
karakter, apakah siswa memberikan respon yang sama, yaitu menerima

dan mengamalkan contoh tersebut?
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apakah manfaat dari pembentukan karakter anak?

Apakah ibu/bapak menerapkan metode hukuman ketika siswa tidak
mencerminkan nilai-nilai karakter?

Metode penanaman seperti apa yang paling tepat diterapkan untuk
pembelajaran nilai-nilai karakter?

Apakah sarana prasarana sudah memadai atau mendukung dalam
pembentukan karakter berbasis local wisdom?

Nilai-nilai karakter apa yang harus dimiliki oleh siswa?

Apakah ada kendala dalam menanamkan karakter siswa?

Menurut ibu/bapak, hal apa yang berpengaruh atau mendukung dalam
pembentukan karakter berbasis local wisdom?

Apakah ibu melakukan evaluasi terhadap proses pembentukan karakter
siswa?

Apa yang ibu harapkan dengan pembentukan karakter siswa berbasis

local wisdom?

Narasumber : siswa kelas VII

1.

2.

3.

Apa yang kalian ketahui tentang pendidikan karakter?

Karakter apa yang harus kita miliki sebagai seorang anak dan pelajar?
Apa yang akan terjadi apabila seorang anak tidak mempunyai karakter
religius?

Apakah selama ini guru menyampaikan materi pembelak=jaran dengan
mengaitkan nilai moral dan pembentukan karakter abak?

Apakah guru selalu memberikan contoh terkait pembentukan karakter?



6. Apakah kalian dibiasakan oleh guru untuk selalu berperilaku sesuai
dengan nilai moral atau karakter yang baik?

7. Apakah guru memberikan hukuman kepada kalian ketika berperilaku
tidak sesuai dengan nilai-nilai moral baik di sekolah maupun di luar
sekolah?

8. Ketika berada di luar sekolah atau di sekolah apa yang kalian lakukan
ketika melihat orang lain yang tidak mencerminkan karakter yang baik?

9. Bagaimana cara anada membiasakan diri berperilaku sesuai dengan

nilai-nilai moral atau karakter yang baik?

Selain dalam bentuk wawancara, peneliti juga menggunakan pertanyaan

individu kepada siswa, yaitu

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada

salah satu jawaban yang sesuai menurut anda !

1. Apakah anda diajarakan oleh guru tentang pendidikan karakter atau
berperilaku yang baik dan berakhlak di sekolah?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
2. Apakah guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak sesuai
dengan aturan sekolah atau ketika siswa melakukan kesalahan?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
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. Apakah guru selalu menyelingi contoh berperilaku baik saat pelajaran
berlangsung?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Mengapa anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler?

a. Karena saya tertarik dengan ekstrakurikuler.

b. Karena saya mengikut saja dengan teman-teman.

c. Karena saya terpaksa mengikutinya.

Ketika pelajaran berlangsung, apakah guru sering mengaitkan
pelajaran dengan budaya-budaya setempat atau lingkungan di
sekitarnya?

a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Observasi

Hari, tanggal : Rabu, 28 Februari 2018

Jam :11.00 - 12.00

Lokasi : Ruang Tata Usaha

Sumber Data : Dokumentasi atau arsip sekolah dan lingkungan sekolah

Deskripsi data:

Dokumentasi ini dimaksudkan umtuk mengetahui profil, sejarah berdiri,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta didik, serta
sarana prasarana yang ada di sekolah. Observasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui letak geografis serta kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki

sekolah

Interpretasi data:

Adanya dokumentasi yang dilakukan peneliti dapat menghasilkan sebuah
informasi tentang profil, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan
guru, karyawan dan peserta didik serta sarana prasarana yang ada di sekolah
tersebut. Hasil dari dokumentasi ini sudah ada dalam bentuk softfile, sehingga

memudahkan peneliti untuk mengolah data tersebut.
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Observasi yang dilakukan mengenai keadaan lingkungan sekolah
menghasilkan data tentang letak geografis MTs Negeri 2 Sleman dengan melihat

langsung tata letak sekolah serta sarana prasarana yang ada di sekolah tersebut.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi

Hari, tanggal : Rabu, 28 Februari 2018

Jam : 10.00 - selesai

Lokasi : Halaman Sekolah

Sumber Data : Peserta didik dan lingkungan sekolah

Deskripsi data :

Informan adalah dua orang peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman.
Wawancara dilakukan di depan kantor guru ketika mereka berdua sedang berjalan
masuk dari arah luar sekolah. Adapun pertanyaan yang disampaikan adalah terkait
dengan pembiasaan karakter mereka di luar jam pelajaran ketika mereka hendak

keluar dari lingkungan sekolah.

Hasil wawancara menyebutkan bahwa setiap siswa yang hendak keluar
dari lingkungan sekolah, siswa tersebut harus minta ijin terlebih dahulu ke tempat
satpam yang ada di depan tepatnya di samping gerbang sekolah. Karena selain ada
dalam peraturan, itu juga dapat membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab

serta disiplin karena sudah menaati peraturan yang ada di sekolah.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, tanggal : Selasa, 20 Maret 2018
Jam :09.00 - selesai

Lokasi : Ruang Kantor Guru
Sumber Data . Ibu Pujawati, S.Ag.

Deskripsi data :

Informan adalah Ibu Pujawati, S.Ag selaku guru Akidah Akhlak kelas V1I.
Wawancara tersebut dilakukan di ruang kantor guru. adapun pernyataan dari lbu
Puja bahwa penerapan pendidikan karakter yang ada di sekolah ini di mulai sejak
pagi ketika anak berangkat sekolah. Beliau menjelaskan kegiatan rutin yang
dilakukan oleh siswa sebelum dan ketika pelajaran berlangsung. Kegiatan tersebut

adalah sebagai berikut.

1. Anak diajarkan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dengan
mengimplementasikannya pada saat tiba di sekolah dengan berjabat tangan
dengan guru di depan sekolah sebelum masuk ke dalam kelas.

2. Pukul 06.50 siswa harus sudah berada di halaman sekolah untuk
melafalkan asmaul husna bersama mulai dari kelas VII — IX. Kegiatan ini

bertujuan untuk melatih siswa dalam hal mengucapkan hal-hal yang baik
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di mulai sejak pagi hari. Dan berlatih disiplin agar tidak terlambat datang
ke sekolah.

. Siswa diajarkan mengucapkan hal-hal yang baik dan berlatih untuk
mengucapkan “terimakasih, minta maaf, minta tolong, mengucapkan
salam dan menyapa serta permisi” di dalam kehidupan sehari-hari.
Implementasinya dalam kegiatan belajar mengajar adalah mengucapkan

terima kasih kepada guru ketika pelajaran sudah selesai.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi

Hari, tanggal : Selasa, 20 Maret 2018
Jam :09.00 - selesai

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Bapak Hadlirin, S.Ag.

Deskripsi data :

Informan adalah Bapak Hadlirin, S.Ag selaku Kepala Sekolah MTs Negeri
2 Sleman. Wawancara tersebut dilaksanakan di ruang kepala sekolah. Pernyataan
yang beliau sampaikan adalah mengenai program sekolah dalam membentuk

karakter siswa. Adapun program sekolahnya antara lain sebagai berikut.

1. Melakukan salat duha yang dilakukan oleh semua siswa dengan terjadwal.
Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk jiwa religius di dalam diri
masing-masing siswa.

2. Membiasakan berinfag. Program ini berlaku untuk seluruh warga sekolah.
Awalnya program ini bersifat memaksa seluruh warga untuk berinfag.
Namun keterpaksaan itu justru menumbuhkan rasa semangat dalam
beramal dan malatih kemandirian masing-masing siswa. Infaqg ini nantinya

akan digunakan bersama dalam membangun sekolah. Karena memang
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sekolah membutuhkan dana untuk merenovasi beberapa fasilitas sekolah
termasuk masjid.

Program "one day one thousand"adalah program khusus siswa untuk
melakukan infagq.

Melakukan tadarus alqur'an yang dilakukan pagi hari selama 10-15 menit
sebelum palajaran dimulai.

Pembacaan asmaul husna yang merupakan program wajib sekolah.

. Salat berjamaah ketika salat dhuhur dan melaksanakan salat duha.

Program tahfidz untuk siswa dan merupakan program wajib sekolah dan

dimasukkan ke dalam ekstrakurikuler wajib selain pramuka.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi

Hari, tanggal : Rabu, 7 Maret 2018

Jam : 09.45 - selesai

Lokasi : Ruang Keterampilan (Kelas VII C)
Sumber Data : Nizaar Rusdya Martsya

Deskripsi data :

Informan adalah siswa kelas VII C Mts Negeri 2 Sleman. Wawancara dan
observasi ini dilakukan di ruang keterampilan yang pada saat itu ditempati oleh
kelas VII C. Adapun pernyataan yang disampaikan adalah mengenai Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM). Dia mengatakan bahwa cara mengajar guru satu dengan
yang lainnya berbeda-beda. Tetapi setiap guru selalu memberikan contoh di dalam
kehidupan sehari-hari terkait dengan materi pelajaran. Begitu juga mata pelajaran
PKn dan Pendidikan Agama Islam (Akidah Akhlak, Figih, Al Qur’an Hadits, dan
SKI). Guru-guru yang mengajar di sekolah ini mengajarkan dengan berbagai

metode sehingga dapat dan mudah diterima oleh siswanya.
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CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, tanggal : Rabu, 28 Februari 2018

Jam : 10.30 - selesai

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Ibu Hudaya Al Mufida, S.Pd.

Deskripsi data :

Informan adalah Wakil Kepala Sekolah didang kurikulum.wawancara
dilakukan di ruang guru. Beliau menyampaikan bahwa dalam membentuk
karakter peserta didik melalui proses pembelajaran tidak bisa secara instan. Harus
ada langkah-langkah yang dilaksanakan guru dalam mendidiknya di dalam kelas.
Sebagai seorang guru harus pintar menarik perhatian peserta didiknya.

Pembelajaran yang dilakukan di MTs Negeri 2 Sleman adalah sebagai berikut.

a. Mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan doa

b. Pembelajaran didesain secara sistematis dan integratif

c. Media/sumber belajar mengoptimalkan sumber belajar yang ada di
lingkungan sekolah

d. Menggunakan berbagai metode dan strategi pembelajaran, seperti :

diskusi, percobaan, pengamatan, dan permainan edukasi.
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e. Muatan lokal dan pelajaran pokok terkait budaya seperti bahasa jawa,

SBK (Seni Budaya Keterampilan).
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CATATAN LAPANGAN 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, tanggal : Rabu, 28 Februari 2018
Jam : 08.00 - selesai

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Bapak Hadlirin, S.Ag

Deskripsi data:

Informan adalah Bapak Hadlirin, S.Ag selaku Kepala Sekolah MTs Negeri
2 Sleman. Wawancara tersebut dilaksanakan di ruang kepala sekolah. Menurut
beliau tidak hanya peserta didik saja yang diajarkan pentingnya pendidikan
karakter. Tetapi seluruh warga sekolah juga terlibat dalam proses pembentukan
karakter sesuai dengan visi dan misi madrasah. Beliau tidak hanya sebagai guru
dan supervisor sekolah saja, namun beliau juga harus belajar bagaimana

menanamkan pendidikan karakter di dalam dirinya.

Sebagai seorang kepala sekolah tidak hanya memimpin sekolah saja,
namun juga memberikan contoh langsung kepada bawahannya. Tidak hanya
memerintah secara verbal saja, namun beliau juga terjun langsung di dalamnya.
Beliau mencontohkan kegiatan bersih-bersih masal yang dilakukan di sekolah
tersebut. Ketika kegiatan tersebut dilaksanakan, kepala sekolah ikut dalam

kegiatan tersebut. Tidak hanya melihat dan menyuruh saja.
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CATATAN LAPANGAN 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, tanggal : Rabu, 7 Maret 2018
Jam :09.30 - selesai
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data . Ibu Pujawati, S.Ag.

Deskripsi data:

Informan adalah guru Akidah Aklak kelas VII MTs Negeri 2 Sleman.
Wawancara ini dilakukan di ruang guru. Beliau menjelaskan bahwa dalam
penyusunan silabusa dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tidak begitu
sulit. Ibu Puja menggunakkan pendekatan yang sekiranya berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik mudah memahami lingkungan

sekitarnya baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Pelaksanaan pembelajaran di MTs Negeri 2 Sleman secara keseluruhan
diintegrasikan oleh kehidupan sehari-hari agar peserta didik tidak mudah lepas
dengan kebudayaan yang ada di sekitarnya. Adat kebiasaan yang ada di sekitar

peserta didik perlu diulas di dalam proses pembelajaran.
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CATATAN LAPANGAN 9

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara

Hari, tanggal : Rabu, 28 Februari 2018

Jam : 06.40 — 06.50

Lokasi : Halaman Sekolah

Sumber Data : Nabila Rustanti dan lingkungan sekolah

Deskripsi data:

Informan adalah siswa kelas VII MTs Negeri 2 Sleman yang bernama
Nabila Rustanti. Wawancara dilaksanakan di halaman sekolah pada pagi hari.
Peneliti mengamati setiap peserta didik yang masuk dari gerbang sekolah menuju
ke halaman sekolah. Setiap peserta didik yang masuk ke dalam sekolah langsung
mengeluarkan uang seribu rupiah untuk dimasukkan ke dalam kotak yang
letaknya di depan ruang guru. Mereka melaksanakan program sekolah yang
bernama One Day One Thousand. Jadi setiap peserta didik yang masuk ke
ahlaman sekolah kemudian memasukkan uangnya ke dalam kotak tersebut. Ada
yang mengisi kotak dengan uang seribu, dua ribu, lima ribu, bahkan ada yang

sepuluh ribu.

Peneliti melihat salah seorang peserta didik yang memasukkan uang

sepuluh ribbu rupiah ke dalam kotak. Dan menurut informan tersebut, dia sudah
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menyiapkan uang dari rumah yang dikasih langsung dari orang tuanya. Dan uang

saku sudah ada sendiri.

Interpretasi data :

Penjelasan tersebut merupakan salah satu contoh peserta didik yang sudah
menanamkan nilai karakter. Untuk membentuk nilai karakter di dalam diri anak
itu tidak lepas dari didikan, perhatian, dan motivasi orang tua. Orang tua sangat
penting untuk pertumbuhan, pemahaman, penanaman serta pebentukan nilai
karakter anak di dalam kehidupan anak tersebut. Sekolah hanya sebagai

pengembang nilai karaker melalui berbagai macam kegiatan.
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CATATAN LAPANGAN 10

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara

Hari, tanggal : Rabu, 7 Maret 2018
Jam : 09.30 — selesai
Lokasi : Halaman Sekolah
Sumber Data : Peserta didik

Deskripsi data:

Informan adalah Angger Wahyu Bagus, salah satu peserta didik kelas VII
MTs Negeri 2 Sleman. Wawancara ini dilakukakan siang hari. Sebelumnya
peneliti mengamati kegiatan pembacaan asmaul husna ini. Peneliti mencoba fokus
pada peserta didik kelas VII. Menurut pengamatan peneliti dapat diambil
kesimpulan bahwa pada barisan kelas VII sebagian besar sudah hafal bacaan
asmaul husna. Namun ada beberapa anak yang masih menyesuaikan bacaan dan

masih belum hafal.

Setelah melakukan pengamatan, peneliti mencoba mewawancarai peserta
didik tersebut yang bernama Angger berkaitan dengan hal tersebut. Angger
menjelaskan bahwa dia awalnya juga masih belum menghafal asmaul husna.

Namun dengan kebiasaannya setiap pagi melafalkannya dan akhirnya dia

XX



sekarang hafal meski masih menyesuaikan sedikit-sedikit. Hasil ini diperkuat

peneliti dengan melakukan test langsung kepada siswa tersebut.
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CATATAN LAPANGAN 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, tanggal : Kamis, 7 Maret 2018
Jam : 09.30 — selesai
Lokasi : Halaman Sekolah
Sumber Data : Bapak Riyanto, S.Pd.

Deskripsi data:

Informan adalah Bapak Riyanto, S.Pd. selaku guru PKn kelas VII.
Wawancara dilakukan di halaman sekolah terkait dengan pembelajaran di kelas.
Beliau mengatakan bahwa tidak hanya guru saja yang aktif ketika pembelajaran
berlangsung namun guru mengajak peserta didik untuk aktif bersama di dalam
kelas. Guru selain mengajar peserta didik juga memberikan motivasi-motivasi

terkait dengan pembelajaran dan yang lainnya.

Pengajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya bersifat ceramah saja,
namun juga diskusi dan tanya jawab. Sehingga peserta didik dapat membentuk

sikap mandiri , rasa ingin tahu dan tanggung jawab.
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CATATAN LAPANGAN 12

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, tanggal : Rabu, 2 Mei 2018
Jam : 12.30 - selesai
Lokasi : Halaman Sekolah
Sumber Data : Peserta Didik

Deskripsi data:

Informan adalah Nabila Rustanti selaku salah satu peserta didik MTs
Negeri 2 Sleman. Menurut Nabila tidak masalah ketika ada guru menerangkan
pelajaran menggunakan bahasa jawa krama karena itu menjadi selingan guru
dalam memberikan pelajaran. Ketika guru mengucapkan beberapa kata yang tidak
dimengerti muridnya pasti ada murid yang bertanya apa maksudnya. Jadi ada
sensasi tersendiri dalam belajar. Awalnya tidak tahu mengenai bahasa jawa krama

jadi tahu kosa kata selain yang digunakan setiap hari.
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CATATAN LAPANGAN 13

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, tanggal : Rabu, 2 Mei 2018
Jam : 11.30 — selesai

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Bapak Hadlirin, S.Ag.

Deskripsi data:

Informan adalah Bapak Hadlirin, S.Ag. selaku kepala sekolah MTs Negeri
2 Sleman. Wawancara yang dilakukan terkait dengan penggunaan bahasa jawa
krama yang dilakukan ketika pembelajaran di kelas. Menurut beliau sebagian
besar guru menggunakan bahasa jawa krama dalam mengajar. Penggunaan bahasa
ini tidak masalah bagi beliau karena memang seharusnya guru mengajarkan tata
bahasa yang santun dalam kehidupan sehari-hari dan akan menjadi hal yang biasa
di dalam kehidupan peserta didik. Kalau bahasa jawa krama tidak sedikit-sedikit
diberikan kepada peserta didik, maka peserta didik akan pudar pengetahuannya
tentang bahasa jawa krama. Hal ini juga menjadi salah satu cara melestarikan

bahasa jawa di kalangan remaja melalui proses pembelajaran.
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CATATAN LAPANGAN 14

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, tanggal : Selasa, 20 Maret 2018

Jam : 11.30 — selesai

Lokasi : Halaman Sekolah

Sumber Data : Keadaan lingkungan Sekolah

Deskripsi data:

Peneliti melakukan pengamatan di pagi hari setelah peserta didik masuk
dan berkumpul di halaman sekolah. Kegiatan tadarus maupun tahfid juz amma
didampingi oleh guru pada jam pelajaran pertama. Sedangkan pelafalan asmaul
husna dilaksanakan pagi sebelum pelajaran dimulai dan berkumpul di halaman

sekolah.

Peneliti melakukan pengamatan ketika peserta didik berkumpul di halaman
sekolah kemudian berdoa bersama dan melafalkan asmaul husna. Setelah
pelafalan asmaul husna selesai, peserta didik langsung kembali ke kelas masing-
masing untuk melakukan tadarus dan menghafalkan juz amma. Namun kelas
yang dijadwalkan untuk melakukan salat duha langsung menuju ke musala untuk
melaksanakan salat duha.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MTs Negewri 2 Sleman

Kelas/Semester : VII2

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Topik : Adab Membaca Al-Qur’an Dan Berdo’a
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 X Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
1.4. Menghayati adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa
2.4. Terbiasa menerapkan adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa
3.4. Memahami adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa
4.4, Mendemonstrasikan adab membaca Al-Qur’an dan berdoa

C. Indikator
3.4.1 Menjelaskan tata cara adab membaca al-Qur’an
3.4.2 Menjelaskan tata cara adab berdoa yang dianjurkan
4.4.1 Mempraktikkan adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa
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D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelejaran pada Bab 9, diharapkan peserta-didik dapat:
Pertemuan Ke-1
1. Menghayati adab membaca Al-Qur’an
2. Terbiasa menerapkan adab membaca Al-Qur’an
3. Memahami adab membaca Al-Qur’an
Pertemuan Ke-2
4. Menghayati adab berdo’a
5. Terbiasa menerapkan adab berdo’a
6. Memahami adab berdo’a
Pertemuan Ke-3
7. Terbiasa menerapkan adab membaca Al-Qur’an dan adab berdo’a
8. Mendemonstrasikan adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a

E. Materi Ajar
Adab Membaca Al-Quran dan Adab Berdo’a
1) Fakta

* Contoh gambar perilaku orang yang melakukan adab-adab membaca Al-Qur’an dan
berdo’a yang benar

2) Konsep
= Pengertian adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a
3) Prinsip
= Dalil tentang Adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a
4) Prosedur
= Adab-adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a
= Hikmah perilaku orang yang melakukan adab-adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a
= Mempraktikkan adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a

F. Metode Pembelajaran
1) Pendekatan : Scientific
2) Model : Direct instruction dan Artikulasi

3) Metode : Active Learning, Diskusi, Tanya Jawab, Role Play dan demonstrasi

-147 _
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. G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

Pendahuluan | Orientasi i
Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen dan mengkondisikan
kelas.

Apersepsi
Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal
yang berkaitan dengan materi adab membaca Al-Qur’an yang
diketahui peserta didik. 10
Motivasi Tenit
Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat mempelajari adab
membaca Al-Qur’an bagi kehidupan yang akan dipelajari
Pemberian Acuan
¢  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
e Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok
e Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran
Inti Mengamati
e Peserta didik memperhatikan dan merenungkan contoh gambar,
video atau fenomena tentang adab membaca Al-Qur’an yang ada
pada rubrik “Amati dan Perhatikan”
e Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang gambar yang
diamati
Mempertanyakan
o Peserta didik menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ada
dibenaknya hasil dari pengamatan, pada kolom “Penasaran”.
5 " 6
e Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian adab membaca mcgit
Al-Qur’an
e Peserta didik bertanya jawab tentang dalil adab membaca Al-
Qur’an
e Peserta didik bertanya jawab tentang adab-adab membaca Al-
Qur’an
Mengeksplorasi
e Peserta didik membaca materi/pemahaman konsep pada rubrik
“Buka Cakrawalamu!”
* Peserta didik mengidentifikasi pengertian adab membaca Al-
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Qur’an
e Peserta didik mengidentifikasi dalil tentang adab membaca Al-
Qur’an

e Peserta didik mengidentifikasi dan mendemonstrasikan adab-adab
membaca Al-Qur’an

Mengasosiasikan

e Peserta didik melakukan kegiatan dalam rubrik “Kembangkan
Wawasanmu!™

e Peserta didik menyimpulkan pengertian adab membaca Al-Qur’an
e Peserta didik menuliskan dalil tentang adab membaca Al-Qur’an

e Peserta didik menuliskan simpulan tentang adab-adab membaca
Al-Qur’an

Mengkomunikasikan

e Peserta didik mengerjakan soal-soal essay untuk menguatkan
pemahaman konsep

o Peserta didik menjelaskan pengertian adab membaca Al-Qur’an
o Peserta didik menyebutkan dalil tentang adab membaca Al-Qur’an
e Peserta didik menjelaskan adab-adab membaca Al-Qur’an

Penutup ¢ Guru membuat simpulan tentang materi ajar.
¢ Guru mengadakan evaluasi.

o Guru menugaskan peserta didik mencari materi tentang adab 10
membaca Al-Qur'an dari berbagai sumber (buku, majalah,

internet, narasumber) sebagai refleksi. meuit

o Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari selanjutnya
¢ Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.

Pertemuan ke-2 .

Pendahuluan | Orientasi
Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen dan mengkondisikan

kelas.

Apersepsi
Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal
yang berkaitan dengan materi_adab membaca Al-Qur'an dan

XL




RPP Akidah Akhlak

berdo’a yang telah dipelajari peserta didik sebelumnya.

Motivasi
Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat mempelajari adab
membaca Al-Qur’an dan berdo’a bagi kehidupan.

Pemberian Acuan

¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

o Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok
e Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran

Inti

Mengamati

e Peserta didik memperhatikan dan merenungkan contoh gambar,
video atau fenomena tentang adab berdo’a yang ada pada rubrik
“Amati dan Perhatikan”

e Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang gambar
yang diamati

Mempertanyakan

e Peserta didik menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ada
dibenaknya hasil dari pengamatan, pada kolom “Penasaran”.

o Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian adab berdo’a

e Peserta didik bertanya jawab tentang dalil adab berdo’a

o Peserta didik bertanya jawab tentang adab-adab berdo’a
Mengeksplorasi

e Peserta didik membaca materi/pemahaman konsep pada rubrik
“Buka Cakrawalamu!”

o Peserta didik mengidentifikasi pengertian adab berdo’a
o Peserta didik mengidentifikasi dalil tentang adab berdo’a

o Peserta didik mengidentifikasi dan mendemonstrasikan adab-
adab berdo’a

Mengasosiasikan

o Peserta didik melakukan kegiatan dalam rubrik “Kembangkan
Wawasanmu!”

o Peserta didik menyimpulkan pengertian adab berdo’a

e Peserta didik menuliskan dalil tentang adab berdo’a

e Peserta didik menuliskan simpulan tentang adab-adab berdo’a
Mengkomunikasikan

e Peserta didik mengerjakan soal-soal essay untuk menguatkan

60
menit
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pemahaman konsep
e Peserta didik menjelaskan pengertian adab berdo’a
o Peserta didik menyebutkan dalil tentang adab berdo’a
o Peserta didik menjelaskan adab-adab berdo’a

Penutup |  Gurumembuat simpulan tentang materi ajar.
¢ Guru mengadakan evaluasi.

o Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari selanjutnya -

e Guru menugaskan peserta didik mencari materi dan contoh menit

hikmah melaksanakan adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a
dengan benar dan baik dari berbagai sumber sebagai refleksi dan
bahan pelajaran pertemuan selanjutnya.

e Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.

Pertemuan ke-3

Pendahuluan | Orientasi
Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen dan mengkondisikan
kelas.

Apersepsi
Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal
yang berkaitan dengan materi adab membaca Al-Qur’an dan
berdo’a yang telah dipelajari peserta didik pada pertemuan
sebelumnya.

Motivasi i,
Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat mempelajari adab | ™™
membaca Al-Qur'an dan berdo’a bagi kehidupan, yang akan
dipelajari

Pemberian Acuan

o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

o Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok
o Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran

Inti Mengamati

. PF:ena (:zi‘dikfmemperhatikan dan merenungkan contoh gambar, 60. t
video atau fenomena tentang hikmah perilaku orang yang e
melakukan adab-adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a yang
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benar yang ada pada rubrik “Amati dan Perhatikan”

o Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang gambar
yang diamati

Mempertanyakan

e DPeserta didik menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ada
dibenaknya hasil dari pengamatan, pada kolom *“Penasaran”.

e Peserta didik bertanya jawab tentang hikmah perilaku orang
yang melakukan adab-adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a
yang benar

o Peserta didik bertanya jawab tentang tata cara melaksanakan
adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a

Mengeksplorasi

e Peserta didik membaca materi/pemahaman konsep pada rubrik
“Buka Cakrawalamu!”

e Peserta didik mengidentifikasi hikmah perilaku orang yang
melakukan adab-adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a yang
benar

e Peserta didik mengidentifikasi dan berlatih mendemonstrasikan
tatacara melaksanakan adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a
dengan benar dan baik

Mengasosiasikan
e Peserta didik menuliskan simpulan tentang hikmah perilaku

orang yang melakukan adab-adab membaca Al-Qur’an dan
berdo’a yang benar

e Peserta didik menyimpulkan tatacara melaksanakan adab
membaca Al-Qur’an dan berdo’a dengan benar dan baik

e Guru menyuruh peserta didik untuk menalar materi yang telah
dipelajari.

o Peserta didik melakukan kegiatan dalam rubrik “Kembangkan
Wawasanmu!” dengan berdiskusi secara berkelompok tentang
hikmah perilaku orang yang melakukan adab-adab s membaca
Al-Qur’an dan berdo’a yang benar dan mensimulasikan adab
membaca Al-Qur’an dan berdo’a dengan benar dan baik

e Peserta didik menuliskan hasil simpulan diskusi kelompok
Mengkomunikasikan

e Peserta didik memamerkan/mempresentasikan hasil diskusinya
dan mensimulasikan adab membaca Al-Qur'an dan berdo’a
dengan benar dan baik
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e Peserta didik kelompok lain menilai hasil diskusi dan simulasi
kelompok lain dari segi ketepatan jawabfm, kelengkapan dan
kejujuran pendapat, serta ketepatan simulasi.

o Tiap kelompok melakukan tanya jawab sederhana mengomentari
hasil diskusi dan simulasi kelompok lain

o Guru memberi reward kepada seluruh kelompok

*  Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap
hasil diskusi dan simulasi kelompok

Penutup e Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah
mempelajari materi adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a

¢ Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi

ajar.

e Guru menugaskan peserta didik secara jujur mengerjakan tugas
pada rubrik “Refleksi”dengan menjawab soal-soal penalaran 10,
yang berhubungan dengan pengamalan materi yang telah | menit
dipelajari.

e Guru mengadakan evaluasi.

*  Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari selanjutnya

e Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.

G. Alat dan Sumber Belajar
1. Media:
= Multimedia IT

= Contoh gambar, video atau fenomena-fenomena hikmah perilaku orang yang
melakukan adab-adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a yang benar

2. Sumber:
= Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya
= Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag R1 2014
* Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014

H. Penilaian
1) Jenis/teknik penilaian
» Kompetensi Sikap : Observasi
= Kompetensi Pengetahuan : Tes Tulis dan Lisan
» Kompetensi Keterampilan : Unjuk Kerja (Performance)
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2) Bentuk dan Instrumen Penilaian :
a. Kompetensi Sikap:
Lembar Pengamatan Sikap :
Religits |~ Disiplin T‘}‘;fvﬁ‘;)“g A1 Sanun - MR
No| Nama
BIM|IM|IM|BIM[IM|M|BIM(M|{M|B|M|{M|M
T|IT|(B|K|T|{T|B|K|T|T|B|K[T|T|B]|K
1
2
3
Ds
t
Rubrik :
Tingkat penguasaan Deskri si g : Skor
nilai PR

BT (belum tampak)  |jika belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 1
dinyatakan dalam indikator

MT (mulai tampak) |jika sudah mulai memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku

yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten 2
MB (mulai jika sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang 3
berkembang) dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten
MK ( membudaya) jika terus menerus konsisten memperlihatkan perilaku yang 4
dinyatakan dalam indikator

‘Nildi = Jumlah Nilai Skor.Yang diperoleh 100
~ " Jumlah Skor maksimal :

b. Kompetensi Pengetahuan:
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o  Soal Tes Tulis : Essay

Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat !
Jelaskan pengertian adab menurut bahasa dan istilah !
Jelaskan pengertian adab membaca Al-Quran dan berdo'a!
Sebutkan dalil tentang adab membaca Al-Qur'an!

Sebutkan dalil tentang adab berdo’a beserta terjemahnya!

Sebutkan do’a setelah shalat yang biasa kalian baca sehari-hari!

bl

3;
4
S

¢ Soal Tes Lisan : Uraian/Essay
Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat !

1. Jelaskan hikmah melaksanakan membaca Al-Qur’an yang benar dan baik!
2. Jelaskan hikmah melaksanakan adab berdo’a dengan benar dan baik!

3. Scbutkan tiga do'a schari-hari yang biasa kalian bacakan!

4. Bagaimanakah adab-adab membaca Al-Qur'an!

5. Bagaimanakah adab-adab berdo’a!

¢ Rubrik penilaian :

1).Tes tulis: 2).Tes lisan :
No. Skor :o" ' Skor
Soal LH] - n

) 4 1

2 4 s i

3 4 3 4

4 4 . s

5 4 5 4
Nilai = Jumlah skor X 100 R~ Lumish.skor X_Lg8

Skor maksimal or ksl
¢. Kompetensi Keterampilan:
e Format penilaian * Penasaran',
{No | NamaSiswa | Aspekyangdinilai [ Nilai ]
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dst

Aspek dan rubrik penilaian:
a. Frekuensi dalam bertanya

1) Jika peserta didik bertanya 3 kali atau lebih, skor 30.

2) Jika peserta didik bertanya 2 kali, skor 20.

3) Jika peserta didik bertanya 1 kali, skor 10.
b.Keterkaitan pertanyaan dengan materi.

1) jika pertanyaan sesuai dengan materi, skor 30.

2) jika pertanyaan kurang sesuai dengan materi, skor 20.

3) jika pertanyaan tidak sesuai dengan materi, skor 10.
¢. kejelasan/bahasa yang digunakan saat bertanya

1) jika bahasa jelas, lugas, dan mudah dipahami, skor 30.

2). jika bahasa kurang jelas, kurang lugas, dan kurang mudah dipahami, skor 20.
3) jika bahasa tidak jelas,tidak lugas,dan sulit dipahami, skor 10.

Nilai:a+b+c

o Format penilaian kegiatan diskusi “ Kembangkan Wawasanmu! .

%+ Kegiatan 1 : Diskusi
1) Penilain kelompok yang maju/presentasi
Kelompok 1

No

Aspek yang_

Ketuntasan

jhindak
. Lanjut

Nama Siswa dinilai.

1".‘.:,_ 'BT 5]

dst
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Keterangan:

T : Tuntas mencapai nilai KKM

BT :Belum Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM
: Remedial

P : Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaian kelompok:

No Indikator Penilaian Skor
kedalaman Memberikan kejelasan dan kedalaman informasi 30
1 informasi. lengkap dan sempurna
Memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 20
lengkap dan kurang sempurna
Memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 10
kurang lengkap
2 | Keaktifan berperan sangat aktif dalam diskusi 30
dalam
diskusi/tugas | berperan aktif dalam diskusi 20
kurang aktif dalam diskusi 10
Kejelasan dan | mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi 40
3 kerapian
presentasi/ mempresentasikan dengan jelas dan rapi, 30
jawaban
mempresentasikan dengan sangat jelas dan kurang rapi 20
mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi 10
Pedoman Pen-Skoran :
Nilai = Jumlah Nl!al Skor Yang diperoleh x100
; Jumlah Skor maksimal, -
2) Penilaian sikap individu saat berdiskusi
No | NamaSiswa | _ Aktifitas i b e B Tingkat | Keteran_
-152- o
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Skor | Penguasaan | gan

Keaktifan | Kerjasama | Disiplin nilai

11203]41({2]3]|4|1]2]3|4

[
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Rubrik :

Tingkat penguasaan
-nilai, e

BT (belum tampak) - |jika belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 1
dinyatakan dalam indicator

MT (mulai tampak) |jika sudah mulai memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku 2
yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten

MB (mulai jika sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang 3

berkembang) dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten

MK (membudaya)  |jika terus menerus konsisten memperlihatkan perilaku yang 4

dinyatakan dalam indikator

Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang "di‘m fble}; xlOO i

. Juntah Skor makaimalefet

» Kegiatan 2 : Mensimulasikan adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a

Simulasi adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a secara berkelompok. Dengan cara
mensimulasikan adab membaca Al-Qur’an terlebih dahulu, dilanjutkan adab berdo’a

Format penilaian adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a

No. ASPEK YANG Di&lLA_I NILAL : °
e . ot
Adab membaca Al-Qur’an

13 lKebersihan Pakaian dan tempat

Pelaksanaan/Kekhusyu’an

a. persiapan akan membaca Al-Qur’an
: b. waktu pelaksanaan membaca Al-Qur’an

c. penutupan/setelah selesai membaca Al-Qur’an

Adab Berdo’a
1. IPelaksanann/kekhusyu'an
-154 - e
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a.

persiapan akan berdo’a

b. waktu pelaksanaan berdo’a

¢. penutupan/setelah selesai berdo’a
Skor yang dicapai
Skor maksimal 28
Keterangan penilaian:
1 = tidak kompeten.
2 = cukup kompeten.
3 = kompeten.
4 = sangat kompeten.
NILAI = Jumlah skor vang diperoleh _x 100
Jumlah skor maksimal

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut.

1) Jika seorang siswa memperoleh skor 25-28 dapat ditetapkan sangat kompeten.
2) Jika seorang siswa memperoleh skor 19-24 dapat ditetapkan kompeten.

3) Jika seorang siswa memperoleh skor 15-18 dapat ditetapkan cukup kompeten.
4) Jika seorang siswa memperoleh skor 0-14 dapat ditetapkan tidak kompeten.

Format penilian diri kolom “Refleksi”:
Targhib :

2 oo Lt ot ,
Doa adalah inti ibadah. Nabi bersabda juga: 95\14“ 2 e 0 G\ P

Artinya: “Di jadikan permata hatiku di dalam shalat”. Nabi bersabda seperti ini,
karena di dalam shalatlah nabi berdialog dan memandang akan keindahan dan

kebesaran Allah SWT. Nabi SAW amat merindukan perjumpaan dengan kekasihnya
melalui shalat.

Bagaimana dengan kita??? Mari renungkan sesaat!
NILAI = kebijakan guru

LI




RPP Akidah Akhlok

Membaca alQur’an dalam keadaan suci,
duduk yang sopan dan tenang

2 | Membacanya dengan pelan (tartil) dan
tidak cepat, agar dapat menghayati ayat
yang dibaca

3 | Membaca Al-Qur’an dengan khusyu',
dengan menangis-trenyuh karena
sentuhan pengaruh ayat yang dibaca
schingga bisa menyentuh jiwa dan
perasaan

4 | Membaguskan suara ketika membacanya.

5 | Membaca dan berdoa tidak tergesa-
gesa, berusaha meresapi maknanya.

6 | Berdoa tidak terlampau menuntut
langsung dikabulkan.

7 | Tidak bersenda gurau saat membaca
alQur’an dan berdoa.

8 | Memahami bahwasannya doa adalah
inti ibadah

9 | Berdoa dengan rasa Takut dan Penuh
Harap

10 | Berdoa diawali dengan beristighfar,
menyesal dan mengakui dosa.

11 | Berdoa dengan suara lembut dan

menghadirkan hati

LIl




RPP Akidah Akhlak

Ya = Skor 3 Nilai 27-33 = A (Sangat baik)
Kadang-Kadang = Skor 2 Nilai 18-26 =B (Baik)
Tidak = Skor 1 Nilai 09-17 = C (Cukup)
Nilai 00-08 =D (Kurang)
CATATAN
Mengetahui Sleman, Juli 2017

Kepala Madrasah

(Hadlirirn , S.Ag)

Guru Mape] Akidah Akhlak

(Pujawati )

-157- (J
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FOTO DOKUMENTASI

1. Tempat cuci tangan sebagai salah satu program kebersihan Madrasah

2. Proses pembelajaran di dalam kelas

EEE ]
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3. Program 8K yang dijalankan Madrasah

Lv



5. Kotak amal untuk program One Day One Thousand
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

! +JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Anmat‘j bsite: hitp:/Aarbiyah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 65281

Nomor
Lampiran
Perihal

: B- 325 /Un.02/PS.PAI/PP.05.3/12/2017 20 Desember 2017

: 1(Satu) jilid proposal
: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Dr. Usman, SS, M.Ag.

Dosen Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 19 desember 2017 perihal pengajuan Proposal
Skripsi Mahasiswa Program Sagana (S-1) Tahun Akademik 2017/2018 sctclal}
proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai
pembimbing Skripsi Saudara:

Nama : Umroh Mahfudhoh

NIM  : 14410107 .

Jurusan : PAI

Judul : PENANAMAN NILAI MORAL DAN PENDIDIKAN KARAKTER SISWA
MELALUI PENDEKATAN BUDAYA DAN LOCAL WISDOM DI MTs
NEGERI 2 SLEMAN YOGYAKARTA

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamuw’alaikum Wr.Wb.

an. Dekan
Ketua Jurusan PAI

—%

Rofik

Tembusan dikirim kepada yth :
1. Arsipybs.
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m Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama mahasiswa : Umroh Mahfudhoh
NIM ; 114410107
Pembimbing : Dr. Usman, S8, M.Ag
Judul

¢ IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER
BERBASIS LOCAL WISDOM DI MTs NEGERI 2 SLEMAN

Fakultas ¢ llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusaw/Program Studi  : Pendidikan Agama Isham
: SO
s
27 l)esemﬁcr
1 1 ACC Proposal
2017
2 14 Februari 2018 1 Revisi Proposal Penelitian /\
3 5 Maret 2018 m Revisi Judul Penelitian /\
4 23 Juli 2018 v Revisi BAB I-1V /\
5 30 Juli 2018 \ Revisi kerangka teori BAB | \
7
6 7 Agustus 2018 V1 Revisi BAB 111 /ﬂ
7 9 Agustus 2018 v Revisi Kelengkapan Skripsi \
¥ d
8 | 10Agustus2018 | vl ACC Skripsi oleh pembimbing /ﬂ

Yogyakarta, 10 Agustus 2018
Pembimbing,

Dr,AZ28man, 85, M.Ag

(19610304 199203 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alarmat :JI. Marsda Adisucipio, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: http:/fitk.uin-suka ac.id, Yogyakaria 55261

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

: Umroh Mahfudhoh

: 14410107

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Vil

1201772018

: PENANAMAN NILAl MORAL DAN PENDIDIKAN KARAKTER

SISWA MELALUI PENDEKATAN BUDAYA DAN LOCAL WISDOM
DI MTs NEGERI 2 SLEMAN YOGYAKARTA

Teiah mengikuti seminar riset tanggal : 4 Januari 2018

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-i-asil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 4 Januari 2018

Moderator

19610304 199203 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamal JI Maisda Adisucplo Telp. 513056, 7103671, Fax. (0274) 519734 b /arbiyah uin-suka ac i/
E-nail : ftk@uin-suka ac id YOGYAKARTA 55281
———

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan :

: B-4€% /Un.02/DT.1/PN.01.1/02/2018 20 Februari 2018
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan lzin Penelitian

Kepada

Yth: Gubernur Prov. DIY

c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
Di JI. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb,

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan Judul: “PENDIDIKAN KARAKTER SISWA KELAS VII BERBASIS LOCAL WISDOM
DI MTs NEGERI 2 SLEMAN", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami ;

Nama : Umroh Mahfudhoh

NIM 114410107

Semester : VIl (Delapan)

Jurusan  :Pendidikan Agama Islam =~
Alamat : Krakitan, Sucen, Salam, Magelang

untuk mengadakan penelitian di MTs Negeri 2 Sleman.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : 26 Februari-26 April 2018
Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr, wb.

1. Dekan (sebagai laporan)
Kaprodi PAI

2,
3. Mahasiswa vang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4.

Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAI DAN KEGURUAN

LR A TeA Alamat JE Maratu Adisacipto, Lelp. (1271) 13086, Fay, (M274) s86017
TULIARARS hrp it hiyabiin-sukauc . Kenail; (6 sin-su koo il Yourakacta $8281

Sertifikat

Nomor : B-1950/Un02/DT.1/PP.02/06/2017

Diberikan kepada:
Nama : UMROH MAHFUDHOH
NIM 14410107
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL : Dr. H. Tasman, MA.

yang  telah  melaksanakan  kegiatan  Praktk  Pengalaman
Lapangan/Magang I1 tanggal 20 Februar 5.d 2 Juni 2017 dengan nilai:

95,48 (A)

Sentifikat ini diberikan sehagai bukii lulus Magang 11 sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang 111,

Yogvakarta, 20 Juni 2007

2.0 Wakil Dekan Didang Akademik
.?:-.T.Xet_un. o

o
R
£ B4 } s

A B o N |
N F)' v .""v‘/. A

=5  Adhi Setivawan, M.Pd,
NIP. 19800901 200801 1011

. £
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“71  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

- v N
Qi FAKULTAS ILNU TARBIYAI DAN KEGURUAN
e e s e Aktmats JL Marada Adbucipto, Telp, (0274) $39621, 512474, Farx. -
by 2 e 7 e th:utN_\ u;::n-wh.::lgf?'m‘nlt fik @ nin-suksacid YOGYAKARTA 8425}

Sertifikat

Nomor: BA4032/Un.02/WD.T/PP.02/12/2017

Diberikan kepada:
Nama : UMROH MAHFUDHOH
NIM ;410107

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

vang telah melaksanakan kegiatan Magang 111 tangpal 3 Oktober sampai dengan ""’"
21 November 2017 di dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Munawwar
Khalil, M.Ag dan dinystakan lulus dengan nilai 92,90 (A-),

Yogyakarta, 29 Desember 2017

a.n Wakil Dekan |,

7 Ketua Lsboratorium Pendidikan
A N

7 :

-~ =) .
ey Setyo Wibowo, S P, M.PAI
17, 19840217 200801 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
DID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

e e —————— G e T g

SERTIFIKAT

Nomar B-432 21Un. 02/L 3/PM.03.2/P3.1482110/2017

Lembaga Peneitian dan Pengabdian Kepaca Masyarakal (LPPM) UIN Sunan Kalijgps

membernkan sartifikst kepada:
Nama Umrch Mahtudhoh
Tempat dan Tanggal Lahir - Magelang, 28 Agustus 1995
Nomor nduk Mahasiswa T 14410107
Fakultas imu Tartryah dan Keguruan

yang talsh melaksanakan Kukah Kesja Nyata (KKN) Integrasiinterkonaksl Semestor Pendok,
Tahun Akademik 201672017 (Angkatan xe-83), d-

Lokasi . Bunder 2, BANARAN
Kecamstan . Gakr
KabupatervKola ¢ Kab. Kularprogo
Propinsl ! D.1 Yogyakarta

dari targgal 10 Jui 8.d. 31 Agustus 2017 dan dinysiskan LULUS dengan rika 95,45 (A)
Sertifivat ini dberikan sebagai buks ysng barsangkutan felah melaksanakan Kubah Kana Nyata
[KKN) dengan status mata kukah infra kurikuler dan sebagai syarat untuk depat mengkuti ujisn

Munagasyah Sknpst

Yogyskueta, 19 Oktaber 2017
S

o
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M NISTIRY OF RE LIGIOUS AF FAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSTTY SUNAN KALUAGA YOGYAKARTA

D“‘J CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

1esg wy #9GLIsSH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UINO2/L4/PM.03.2/2 41.0.2018

This is to certify that:

Name . Umroh Mahfudhoh
Date of Bith : August 28, 1996
Sex . Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on May 11, 2018 by Center for Language Development of State Islamic
University Sunan Kalijaga:

| CONVERTED SCORE |
Listening Comprchcnsmn OIS [ 3 f
|Structure & Written Expression 40 ;

IRcadm;_. é;ﬁarehensmn IR Faei __“ N % |
@Total Score S

Mdty'?ywrsslmmmm&mm

Yogyakana, May 11, 2018
_ Directer,

NlP 19680915 199803 1 005
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CURRICULUM VITAE

Identitas Pribadi
Nama : Umroh Mahfudhoh

Tempat Tanggal Lahir: Magelang, 28 Agustus 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Alamat Asal : Krakitan 003/005, Sucen, Salam, Megelang, 56484
Nomor HP : 0856 4202 2774

Data Orang Tua

Nama Ayah : Muh Rokhani

Nama lbu : Nurjanah

Alamat Orang Tua  : Krakitan 003/005, Sucen, Salam, Megelang, 56484

Riwayat Pendidikan

a. TK RA Muslimat NU Glagahombo (2003 - 2004)
b. SD Terpadu Ma'arif Gunungpring (2005 - 2010)
c. SMP Negeri 2 Muntilan (2009 - 2011)
d. MAN Tempel (2012 — 2014)
e. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014 — sekarang)

LXIX



	14410107_BAB I_BAB_TERAKHIR_DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.1-61)
	1. BAGIAN AWAL.pdf (p.1-18)
	COVER
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BERJILBAB
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN

	2. BAB I.pdf (p.19-54)
	Latar Belakang Masalah
	Rumusan Masalah
	Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	Telaah Pustaka
	Landasan Teori
	Metode Penelitian
	Uji Keabsahan Data
	Sistematika Pembahasan

	5. BAB IV.pdf (p.55-61)
	Kesimpulan
	Saran

	DAFTAR PUSTAKA

	Lampiran.pdf (p.62-130)

